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Pendidikan Anak-anak Dosen IATN Sumatera Utara Medan
Oleh: Wabyudin Nur Nst i

Abstrak

Tulisan ini menjelaskan persepsi dosen-dosen LAL N Sumatera Utara Medan
terhadap lembaga-lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan nntHR
mengetahui pengalaman praklis dosen-dosen TAIN Sumatera dalam menyekolabkan
anak-anaknya ke lembaga-lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar.

Pada wmumnya, persepsi dosen IALN Sumatera Utara terhadap lembaga
pendidikan nmum dan lembaga pendidikan Islam pada jenjang pendidikan dasar
adalah positif. Hal ini dapat dilihat dari pendapat mereka tentang nigensi lembaga
pendidikean, manfaat lenibaga pendidikan, tujuan memasukkan anak ke lembaga
pendidikan, alternatif memilih lembaga pendidikan tertentu unink sekeolal) anak-
anak mereka, langaung jawab terbadap pendidikan, allernatif untuk menyekolabkan
alan mencari pekerjaan, dan  keinginan menyekolablan anaknya ke lembaga
pendidikan yang lebib finggi.

Di samping itu, secara keseluruban pengalaman praktis dosen-dosen LAIN
Sumatera Utara pada wakin mendaflarkan anaknya ke lembaga pendidikan uninn
manpun ke lembaga pendidikan Lskam pada_jenjang pendidikan dasar tidak rumil
atau cukup mudah. Mayoritas dosen lebilh  besar mengeluarkan biaya uniuk
mendaflarkan anaknya masuk ke sekolah dan untuk keperluan sekolah anak pada
tabun pertama di lembaga pendidikan Islam pada jenjang MI dan di lembaga
pendiditan wmum pada jerjang SMP. Secara keseluruhan, anak-anak dosen LAIN
Sumatera Utara lidak pemab mendapat perlaknan diskriminatif atan kurang
menyenangkan dari pibak sekolab, baik yang sekolab di lembaga pendidikan uniim
manpun yang sekolah di lembaga pendidikan Islan.

Kata kunci: pendidikan, anak-anak dosen, IAIN Sumatera Utara

A. Pendahuluan

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan tidak
dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia baik, secara
individual maupun secara komunal. Di samping itu, pendidikan juga
sangat penting bagi pribadi, keluarga, masyarakat, dan bangsa, sehingga
cksistensi suatu bangsa dan kemajuan peradabannya merupakan
keberhasilan dati penyelenggaraan pendidikan. Demikian pula sejarah

* Dosen Fakultas Tarbiyah dan Pascasarjana IATN Sumatera Utara Medan,
menyelesaikan S2 di ITAIN Sumatera Utara Medan dan $3 di Universitas Negeti Jakarta.
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kehancuran suatu bangsa merupakan akibat dari kegagalan dalam
penyelenggaraan pendidikannya.

Menurut Soltis, education ought to develop in people the capacity lo recognize
the good and worthwhile in life. Jadi pendidikan scharusnya mengembangkan
kemampuan seseorang untuk mengenali nilai-nilai kebaikan dan keluhuran
dalam kehidupan.' Itu artinya, seseorang yang mendapatkan pendidikan
akan mampu mengenali dan melaksanakan nilai-nilai  kebaikan dan
kemuliaan hidup sehingga menjadi orang dewasa yang bertanggungjawab
sebagai makhluk Tuhan, makluk pribadi dan makhluk sosial.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan
wahana krusial dalam memberdayakan manusia. Sebagai makhluk hidup,
manusia juga senantiasa memiliki kesadaran diri dan kemampuan belajar.
Bagaimanapun rangkaian perjalanan waktu pada usia kanak-kanak dari
makhluk manusia, seorang belajar menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mempertahankan hidup. Upaya itu
tidak hanya pisik, tetapi juga psikis dan sosial dan bahkan budaya serta
kombinasi semua clemen yang mempengaruhi nilai dalam berjalan menuju
pendidikan yang berdaya dalam membentuk keperibadian seutuhnya.

Secara makro, setidaknya terdapat dua pandangan tentang
pendidikan: pertama memandang pendidikan kurang lebih serupa dengan
sekolah dan yang kedua melihatnya sebagai suatu proses yang betlangsung
selama hidup.” Menurut Walton dan Kuethe, The school as a social institution,
the means of building up the acquired powers of human beings”. Education includes the
process of teaching and school learning”. Pendidikan sebagai lembaga (sekolah)
mengakar pada fungsi tanggungjawab, sedangkan pendidikan sebagai
proses mengacu pada bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Perwujudan tanggungjawab dati pelaksana
pendidikan adalah diukur dari kegiatan (atau proses yang dilakukan di
sckolah, madrasah dan pesantren). ‘Tanggungjawab pelaksanaan
pendidikan bukan hanya pada pihak sckolah, tetapi masyarakat, dan
rumah tangga atau keluarga, termasuk para dosen juga bertanggungjawab
dalam pelaksanaan pendidikan bagi pendewasaan anak-anaknya dalam arti
yang scbenarnya.

Pendidikan anak-anak dosen IAIN Sumatera Utara sangat
bervariasi, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan jenjang
pendidikan tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, anak-
anak dosen IAIN Sumatera Utara ada yang menempuh pendidikannya di

V). Y. Soltis, An Introduction to The Anabysis of Educational Concept, (Massachussets:
Addison Wesley Publishing Company, 1968), p. 5.

2 Syafaruddin dkk., I Pendidikan Isiam: Meleithan Potensi Budaya Ummat, (Jakarta:
Hijri, 2006), p. 19.
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madrasah (MI, MTs, MA) dan ada pula yang menempuh pendidikannya di
sekolah umum (SD, SMP, SMA, SMK). Pada jenjang pendidikan tinggi
demikian pula, pendidikan anak-anak dosen IAIN Sumatera Utara
terpolarisasi pada dua jenis perguruan tinggi, yaitu perguruan tinggi umum
dan perguruan tinggi agama (IAIN, STAIN, STAIS). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa tidak semua dosen-dosen IAIN Sumatera Utara
mamasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan Islam.

Apa yang sebenarnya terjadi sehingga tidak semua dosen-dosen
IAIN Sumatera Utara memasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan
Islam. Apakah hal ini disebabkan persepsi dosen TAIN yang kurang positif
tethadap lembaga pendidikan Islam untuk masa depan anak ? atau apakah
ini disebabkan pengalaman praktis dosen yang kurang menyenangkan
dalam menyckolahkan anaknya ke lembaga pendidikan Islam?

B. Pendidikan Sebagai Sistem

Pendidikan dapat diattikan sebagai satu keseluruhan karya seni yang
terbentuk dati bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional dalam
usaha mencapai tujuan akhir. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar - dan  proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3

Dati sudut pandang sistemik, pendidikan dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem yang utuh dengan bagian-bagiannya yang berinteraksi satu
dengan yang lain. Sistem secara sederhana dapat didefinisikan sebagai
suatu kesatuan dari berbagai elemen atau bagian-bagian yang mempunyai
hubungan fungsional dan berinteraksi secara dinamis untuk mencapai
hasil yang diharapkan.

Dalam sistem pendidikan, masukan dari supra  sistem
diorganisasikan dan dikelola dengan pola tertentu menjadi sub sistem yang
saling mempunyai hubungan fungsional untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Pannen dan Malati, ada 12 subsistem dalam pcndidikan.‘1
Pertama, tujuan. Tujuan menjelaskan tantang apa yang hendak dicapai
oleh sistem pendidikan. Subsistem tujuan merupakan panduan dan acuan
bagi seluruh kegiatan dalam sistem pendidikan. Kedua, murid/mahasiswa.

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2006), p.
2.

4 Paulina Pannen dan Ida Malati, “Pendidikan Sebagai Sistem’ dalam Mengajar di
Pergnruan Tinggs, (Jakarta: Dirjen Dikt Depdikbud, 1997), pp. 1.7-1.10.
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murid/mahasiswa  khalayak yang menjadi peserta dalam proses
pendidikan; anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya
melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.

Ketiga, manajemen. Manajemen merupakan segala kegiatan
perencanaan, pengkoordinasian, pengarahan, dan penilaian dalam sistem
pendidikan. Keempat, struktur dan jadwal waktu. Struktur dan jadwal
waktu menjelaskan tentang tata cara pelaksanaan kegiatan dan pengaturan
waktu yntuk mencapai tujuan. Kelima, materi. Materi atau bahan belajar
merupakan hal-hal pokok yang perlu disampaikan oleh pengajar dan perlu
dipelajati oleh mutid/mahasiswa untuk mencapai keterampilan akhir yang
menjadi tujuan pendidikan. Materi ini diatur dalam seperangkat rencana
sistematis yang disebut kutikulum.

Keenam, tenaga pengajar dan pelaksana. Tenaga pengajar dan
pelaksana merupakan tenaga kerja yang tersedia di masyarakat. Sebagai
subsistem pendidikan, tenaga pengajar dan pelaksana merupakan tenaga
penggerak sistem pendidikan membantu terciptanya kesempatan belajar
dan memperlancar proses pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Ketujuh, media pembelajaran/alat bantu belajar. Istilah media
merupakan bentuk jamak dari medium secara harfiah berarti perantara
atau pengantar.” Media merupakan wahana penyalur pesan atau informasi
belajar. Makna umumnya adalah apa saja yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi ke penerima informasi.

Kedelapan, fasilitas. Fasilitas dapat diartikan secara sempit sebagai
kampus yang terdiri dari gedung dan perlengkapannya. Secara luas, fasilitas
dapat diartikan sebagai tempat terjadinya proses pendidikan, sehingga
secara luas, proses pendidikan dapat terjadi di mana saja, tidak hanya di
kampus, tetapi juga diberbagai tempat di luar kampus, seperti di rumah,
museum dan lain-lain. Kesembilan, teknologi. Teknologi merupakan cara
yang dipergunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dari segi proses
maupun pengeluarannya. Teknologi ini terdiri dari perangkat keras, yaitu
peralatan yang dapat digunakan dalam menunjang proses pendidikan yang
lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan dan perangkat lunak yaitu
cara-cara dan strategi pembelajaran yang dirancang untuk menunjang
proses pendidikan dan meningkatkan hasil guna proses tersebut.

Kesepuluh, kendali mutu. Kendali mutu bersumber kepada sistem
nilai yang ada dalam masyarakat dan falsafat hidup bangsa. Sistem nilai
dan falasafah bangsa menjadi standar untuk menyeleksi masukan sistem,

> Miarso Yusufhadi, Menyemai Benib Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
p. 457.
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mengidentifikasi proses yang tepat, dan mengevaluasi hasil sistem
pendidikan. Kesebelas, penelitian. Penelitian merupakan pertanyaan
terhadap keefektifan sistem pendidikan sebagaimana diimplementasikan di
masyarakat. Peneliian pendidikan menghasilkan informasi untuk
memperbaiki pengetahuan dan pengelolaan sistem pendidikan  di
masyarakat. Keduabelas, biaya pendidikan. Biaya pendidikan merupakan
subsistem yang berfungsi melancarkan kelangsungan proses pendidikan.
Biaya pendidikan biasanya berasal dari penghasilan masyarakat dan negara.
Biaya pendidikan menjadi indikator dari tingkat efisiensi pendidikan.

Keberhasilan sistem pendidikan sesungguhnya tergantung pada
interaksi fungsionl sub- sub sistem tersebut secara keseluruhan. Interaksi
fungsional antara subsistem pendidikan dikenal dengan sebutan proses
pendidikan. Proses pendidikan adalah proses transformasi atau perubahan
kemampuan potensial individu peserta didik menjadi kemampuan nyata
untuk meningkatkan taraf hidupnya lahir dan bathin.® Proses pendidikan
dapat terjadi di mana saja, tidak terbatas di lingkungan sekolah dan
kampus. Perkembangan seseorang dari mulai kecil, remaja, sampai dengan
dewasa, di dalam sekolah, rumah, dan di masyarakat, merupakan proses
pendidikan yang menyeluruh.

C. Pendidikan Anak-anak Dosen IAIN Sumatera Utara
1. Persepsi Dosen IAIN Sumatera Utara Terhadap Lembaga Pendidikan
pada Jenjang Pendidikan Dasar

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata sebanyak 30 responden
atau 100% responden berpandangan bahwa lembaga pendidikan sangat
petlu untuk membekali anak dalam menghadapi masa depan. Hal ini
menunjukkan bahwa responden atau dosen-dosen IAIN Sumatera Utara
menyadari bahwa lembaga pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat penting bagi pendidikan anak mereka dan juga merupakan
wadah untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak mereka
semaksimal mungkin.

Dalam konteks manfaat lembaga pendidikan, sebagian besar
tresponden (50%) menyatakan bahwa lembaga pendidikan sangat berguna
untuk mempersiapkan diti anak menjadi manusia yang berguna bagi
agama, orang tua, masyarakat, bangsa dan negara, 10% menyatakan
bermanfaat guna mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk
memperoleh pekerjaan, dan 40 % menyatakan untuk membentuk diri anak
menjadi pribadi yang baik. Mengenai hal ini secara rinci dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

6 Paulina Pannen dan Ida Malati S., “Pendidikan, pp. 1-2.
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Tabel 1: Manfaat lembaga pendidikan

No Manfaat Frekuensi Persentase
1 Berpuna bagi agama, orang tua, 15 50
masyarakat, bangsa dan negara
2 Memperoleh ilmu pengetahuan dan 3 10
keterampilan untuk mendapatkan
pekerjaan.
3 Kepribadian anak dapat dibentuk 12 40

menjadi pribadi yang baik.
4 Tidak tahu, karena tamat dari lembaga = -
pendidikan belum menjamin dapat
peketjaan yang layak.
Total 30 100

Berkaitan dengan tujuan responden memasukkan anaknya ke
lembaga pendidikan, diperoleh jawaban yang bervariasi. Sebanyak 23
responden atau 76,66% responden menyatakan agar anak mereka menjadi
manusia yang cerdas, berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara,
1 responden atau 3,33% menyatakan agar mudah mendapat pekerjaan, 6
responden atau 20% agar memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
bekal di masa depan. Secara lebih rinci tentang data ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 2: Tujuan Memasukkan Anak ke Lembaga Pendidikan
No Tujuan Frekuensi Persentase
1 Menjadi anak yang cerdas, berguna 23 76,66
bagi agama, orang tua, masyarakat,
bangsa, dan negara
2 Agar mendapatkan pekerjaan e 33

3

3 Agar memiliki pengetahuan dan 6 20
keterampilan

4 Tidak tahu, karena tamat dari lembaga - -
pendidikan belum menjamin dapat
pekerjaan yang layak.
Total 30 100
Dalam hal menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan, sebagian
besar responden (63,33%) lebih suka memasukkan anaknya ke lembaga
pendidikan Islam karena, materi pelajarannya dapat mengarahkan anak
untuk mengetahui, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam. 10%
responden akan memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan umum,
karena prospek masa depan anak akan lebih baik dibandingkan dengan
sekolah di lembaga pendidikan Islam, dan 26,66% responden berpendapat
akan memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan umum, kemudian sore
hari ke lembaga pendidikan Islam. Data tentang hal ini secara lebih rinci

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3: Alternatif Pilihan Memasukkan Anak ke Lembaga Pendidikan
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No Alternatif Pilihan Frekuensi Persentase
1 Lembaga pendidikan Islam, karena 19 63,3
materi pelajarannya dapat mengarahkan
anak untuk mengetahui, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam
2 Lembaga pendidikan umum, karena - -
prospcknya lebih cerah
) Lembaga pendidikan umum, karena 3 10,0
lembaga pendidikan Tslam kurang
menjanjikan pekerjaan yang layalk
4 Lembaga pendidikan umum dan 8 26,6
lembaga pendidikan Islam
Total 30 100

Setelah menamatkan pendidikan dasar, mayoritas responden atau
80% responden menyatakan sangat berkeinginan untuk menyekolahkan
anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, meskipun dengan
kekhawatiran biaya yang dimiliki paspasan. Selebihnya, sebanyak 13,33%
responden menyatakan akan mendidik anaknya di rumah saja, dikarenakan
yakin tidak akan memiliki biaya. Kemudian sebanyak 6,66% responden
menyatakan akan mencarikan pekerjaan untuk anak, agar bisa membantu
meringankan beban ckonomi orang tua. Berkaitan dengan data ini, secara

lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4: Keinginan menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi

No Keinginan Frekuensi Persentase
1 Ada, meskipun dana kami paspasan 24 80
2 Kalau tidak ada biaya, maka cukup hanya 4 13:35

mendidik mereka di rumah saja
3 Tidak berniat, sebab untuk menamatkan = s
pendidikan mereka saja, kami banyak hutang

sana-sini.
4 Jika sudah tamat sekolah, maka akan 2 6,66
dicarikan pekerjaan.
Total 30 100

Ketika kepada responden ditanyakan perihal siapa sebenarnya yang
bertanggungjawab dalam memberikan pendidikan dasar kepada anak,
sebanyak 60% responden menyatakan bahwa orang tua, sekolah, dan
masyarakat sama-sama bertanggungjawab terhadap pendidikan anak.
Selebihnya, sebanyak 40% responden menyatakan orang tua yang
bertanggungjawab tethadap pendidikan anaknya. Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas dosen TAIN Sumatera Utara sudah mengetahui dan
menyadari betapa pentingnya kerjasama orang tua, sekolah, dan
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak.
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Selanjutnya, ketika harus memilih apakah menyekolahkan anak ke
lembaga pendidikan atau mencarikan pekerjaan untuk mereka, 80%
responden menyatakan lebih memilih menyekolahkan anak ke lembaga
pendidikan, karena lembaga pendidikan akan membekali anak dengan
pengetahuan  dan  keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalani
kehidupan di masa depan. Selebihnya, sebanyak 20% responden
menyatakan kedua-duanya sangat penting.

Jika kepada responden ditanyakan arti penting pendidikan bagi
anak-anak laki-laki dan perempuan, mayoritas responden berpendapat
sama saja, baik bagi anak laki-laki maupun perempuan, keduanya tidak
hanya membutuhkan pendidikan dasar, tetapi sedapat mungkin sampai
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Karenanya, sebanyak 29 responden
atau 96,66 responden menyatakan bahwa sedapat mungkin mereka akan
menyekolahkan anak laki-laki dan perempuannya sampai jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Selebihnya, sebanyak 1 responden atau 3,33
% menyatakan untuk anak laki-laki akan saya carikan kerja agar dapat
membantu ckonomi keluarga. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa baik bagi anak laki-laki
maupun perempuan, pendidikan itu penting dan tidak terbatas hanya
sampai pada jenjang pendidikan dasar, tetapi sampai jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Karenanya, mereka menyatakan akan terus
menyekolahkan anak laki-laki dan perempuan mereka sampai ke jenjang
pendidikan tinggi.

2. Pengalaman Praktis Dosen IAIN Sumatera Utara Dalam
Menyekolahkan Anak ke Lembaga-Lembaga Pendidikan pada
Jenjang Pendidikan Dasar

Seluruh responden memiliki anak yang sedang mengikuti sekolah
pada lembaga pendidikan, baik pada lembaga pendidikan umum maupun
pada lembaga pendidikan Islam. Dari 30 responden, sebanyak 16
responden memiliki anak yang sedang sekolah pada lembaga pendidikan
umum pada jenjang SD, 4 responden memiliki anak yang sedang sckolah
pada lembaga pendidikan Islam pada jenjang MI, 2 responden memiliki
anak yang sedang sckolah pada lembaga pendidikan umum pada jenjang
SMP dan 8 responden memiliki anak yang sedang sekolah pada lembaga
pendidikan Islam pada jenjang MTs.

Dalam hal mendaftarkan anak ke lembaga pendidikan umum pada
jenjang SD sebanyak 5 responden atau 31,25% responden mengaku
bahwa mereka sangat rumit mendaftarkan anaknya kelembaga pendidikan,
karena persyaratannya yang cukup banyak. Sedangkan selebihnya sebanyak
7 responden atau 43,75% responden mengaku tidak rumit hanya cukup
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mendaftar dan mengisi formulir yang disediakan sckolah, dan scbanyak 4
responden atau 25% responden mengatakan cukup mudah. Pada jenjang
MI sebanyak 3 responden atau 75% responden menyatakan tidak rumit,
karena, hanya cukup mendaftar dan mengisi formulir yang telah
disediakan, dan 1 responden atau 25% responden mengaku cukup
mudah.

Pada jenjang SMP sebanyak 1 responden mengaku sangat rumit
mendaftarkan anaknya kelembaga pendidikan karena persyaratannya yang
cukup banyak dan 1 responden menyatakan tidak rumit, karena, hanya
cukup mendafatar dan mengisi formulir yang telah disediakan. Pada
jenjang MTs, 4 responden atau 50% responden mengaku sangat rumit
mendaftarkan anaknya kelembaga pendidikan karena persyaratannya yang
cukup banyak. 1 responden atau 12,5% responden mengaku tidak rumit
karena, hanya cukup mendaftar dan mengisi formulir yang telah
disediakan dan 3 responden atau 37,5% responden mengaku cukup
mudah.

Dalam kaitannya dengan biaya pendaftaran, berdasarkan angket
yang disebar diketahui bahwa besaran biaya yang harus dibayarkan dosen
ke sekolah SD antara kisaran 100.000-3.099.000. Secara lebih rinci data

tentang hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 5: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang SD

No Biaya Frekuensi Persentase
1 100.000 — 699.000 7 43,75
2 700.000 —1.299.000 6 37,5
3 1.300.000 -1.899.000 1 6,25
4 1.900.000 — 2.499.000 1 6,25
5  2.500.000 — 3.099.000 1 6,25
Total 16 100,00

Biaya pendafataran untuk masuk ke lembaga pendidikan MI berada
antara kisaran 400.000—799.000,. Secara lebih rinci data tentang hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
"T'abel 6: Biaya mendaftarkan anal masuk lembaga pendidikan jenjang M1

No Biaya Frekuensi Persentase
1 400.000 — 499.000 1 25
9] 500.000 — 599.000 1 25
3 600.000 — 699.000 1 25
4 700.000 — 799.000 1 25
Total 4 100

Biaya pendaftaran yang harus dibayarkan dosen ke SMP berada
antara kisaran 500.000 — 899.000. Data yang lebih rinci tentang hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 7: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang SMP
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No Biaya Frekuensi Persentase
1 500.000 — 699.000 1 50
2 700.000 = 799.000 1 50
Total 30 100

Sementara itu, biaya mendaftarkan anak masuk ke lembaga
pendidikan MTs berada antara kisaran 300.000—-2.099.000. Data tentang
hal ini secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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'I'abel 8: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang M'T's

No. Biaya Frekuensi Persentase
1 300.000 — 599.000 3 3755
2 600.000 — §99.000 1 12:5
3 900.000 — 1.199.000 1 125
4 1.200.000 — 1.499.000 1 12,5
) 1.500.000 — 1.799.000 1 125
6 1.800.000 — 2.099.000 1 125

Tortal 8 100,00

Selanjutnya berdasarkan data angket diketahui bahwa selain biaya
yang hatrus disetorkan ke sekolah, responden juga harus mengeluarkan
biaya lain untuk keperluan anak ketika pertama kali mereka masuk ke
pendidikan dasar. Pengeluaran tersebut umumnya adalah untuk membeli
pakaian seragam, pakaian olah raga, pakaian pramuka, sepatu, buku (buku
tulis, halus kasar, buku gambar), alat tulis (pensil/pulpen, penggaris,
penghapus), dan buku pelajaran. Untuk biaya keperluan anak ketika
pertama kali mereka masuk SD betkisar antara 200.000-2.199.000. Secara

lebih rinci tentang data ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 9: Biaya kepetluan sekolah ke lembaga pendidikan jenjang SD

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 200.000 — 699.000 7 43,75

2 700.000 = 1.199.000 0 37,5

3 1.200.000 — 1.699.000 A 12,5

4 1.700.000 — 2.199.000 1 06,25
Total 16 100,00

Biaya keperluan masuk ke lembaga pendidikan MI berkisar antara
500.000-1.099.000. Tentang data ini secara lebih jelas dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
Tabel 10: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang MI

No. Biaya Frekuensi Persentase
1 500.000 — 699.000 1 25
2 700.000 — 899.000 1 25
3 900.000 — 1.099.000 2 50
Total 4 100

Untuk biaya keperluan anak ketika tahun pertama masuk ke
lembaga pendidikan SMP berkisar 500.000-1.599.000. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

‘Tabel 11: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang SMP

No. Biaya Frekuensi Persentase
1 500.000 — 1.099.000 1 50
2 1.100.000 — 1.599.000 1 50
Total 2 100
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Sementara itu, biaya yang harus dikeluarkan dosen pada tahun
pertama memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan MTs berkisar

antara 500.000-2.099.000.
Tabel 12: Biaya mendaftarkan anak masuk lembaga pendidikan jenjang MT's

No. Biaya Frekuensi Persentase
1 500.000 — 999.000 3 37:5

2 1.000.000 — 1.499.000 2 25

3 1.500.000 — 1.999.000 1 12,5

4 2.000.000 — 2.499.000 il 12:5

5 . 2.500.000 — 2.999.000 1 125
Total 8 100,00

Berdasarkan pengakuan mayoritas responden, selama mengikuti
pendidikan dasar, umumnya anak-anak mereka tidak pernah mendapat
perlakuan diskriminatif atau kurang menyenangkan dari sekolah. Dari
kescluruhan responden, di jenjang pendidikan dasar SD 2 responden atau
12,5% responden menyatakan jarang dan 14 responden atau 87,5%
responden menyatakan tidak pernah. Di jenjang pendidikan dasar MI,
responden mengaku anak mereka jarang mendapat perlakuan yang
diskriminatif dari sekolah sebesar 25% dan 75% responden mengaku anak
mereka tidak pernah mendapat petlakuan yang diskriminatif. Pada jenjang
pendidikan dasar SMP, anak yang jarang dan tidak pernah mendapat
petlakuan diskriminatif dari sckolah sama banyaknya. Sementara pada
jenjang pendidikan dasar MTs, hanya satu tresponden atau 12,5%
tesponden mengaku anaknya jarang mendapat petlakuan deskriminatif
dari pihak sekolah, dan 7 responden atau 87,5% responden mengakuanak
mereka tidak pernah mendapat peflakuan yang diskriminatif dari pihak
sekolah.

Berkenaan dengan persepsi terhadap pendidikan, data ini
menunjukkan bahwa dosen TAIN Sumatera Utara memiliki persepsi yang
baik (positif) terhadap lembaga pendidikan. Bagi mereka, lembaga
pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang akan
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau sikap mental
yang betguna bagi kehidupan, khususnya di masa depan. Kemudian
melalui penelitian ini juga ditemukan bahwa persepsi dosen IAIN
Sumatera Utara Medan tentang manfaat lembaga pendidikan dapat
dinyatakan positif. Sebagaimana yang telah dideskripsikan di atas bahwa
lembaga pendidikan bermanfaat dalam mempersiapkan anak agar menjadi
manusia yang berguna bagi agama, orang tua, masyarakat, bangsa, dan
negara, di samping untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
yang akan berguna ketika akan memasuki dunia ketja.

" Dilihat dari tujuan, dosen TAIN Sumatera Utara umumnya berharap
agar anak-anak mereka menjadi manusia yang cerdas setelah
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menyelesaikan pendidikan pada svatu lembaga pendidikan. Hemat
peneliti, dosen IAIN Sumatera Utara sepertinya memahami bahwa
kecerdasan merupakan variabel kunci untuk meraih keberhasilan dalam
kehidupan, baik dalam menghadapi masalah, merespon, menyikapi
masalah, maupun mencari solusi atau jalan keluar dari masalah. Karena
itulah mayoritas responden penelitian ini memandang lembaga pendidikan
merupakan hal yang sangat penting bagi anak-anak mercka, khususnya
lembaga pendidikan yang tidak hanya membekali anak-anak mereka
dengan ilmu-ilmu umum tapi juga ilmu-ilmu agama.

Oleh karena itu, maka mayoritas responden lebih cenderung
memasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan Islam yang diyakini
dapat memberikan bekal pendidikan kepada anak agar mereka memiliki
iman dan takwa, pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
diperlukan dalam kehidupannya kelak di masa depan. Dari sisi ini, persepsi
dosen IAIN Sumatera Utara tentang tujuan dan manfaat lembaga
pendidikan, dapat dikemukakan sebagai faktor yang mempengaruhi
mereka memilih lembaga pendidikan tertentu untuk anak-anak mereka.

Suatu hal yang juga petlu untuk digarisbawahi dari temuan
penelitian  ini  adalah  bahwa persepsi  responden tentang urgensi
pendidikan bagi anak laki-laki dan perempuan. Melalui data ini diketahui
bahwa dosen IAIN Sumatera Utara memandang bahwa baik anak laki-laki
maupun perempuan, keduanya sama-sama memerlukan pendidikan.
Bahkan menurut mereka, pendidikan itu tidak hanya sebatas pendidikan
dasar, tetapi sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Suatu hal yang positif
adalah meskipun dalam kondisi pas pasan, mayoritas dosen IAIN
Sumatera  Utara  tetap berencana  semaksimal mungkin  akan
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dari
persepsi dosen IAIN Sumatera Utara, tentang urgensi pendidikan bagi
anak laki-laki dan perempuan tidak dapat dikemukakan sebagai faktor
yang mempengaruhi mereka memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan
tertentu.

Data ini juga menunjukkan bahwa pengalaman dosen mendaftarkan
anaknya ke lembaga pendidikan umum maupun ke lembaga pendidikan
Islam secara umum tidak rumit atau cukup mudah. Hanya di lembaga
pendidikan umum SMP dan MTs responden yang menyatakan sangat
tumit dan tidak rumit atau cukup mudah berimbang persentasenya.
Berkaitan dengan biaya yang harus dikeluarkan dosen pada waktu
mendaftar dan melengkapi kepetluan anaknya pada tahun pertama di
lembaga pendidikan, sebahagian besar dosen lebih besar mengeluarkan
biaya mendaftar dan keperluan sckolah anak pada tahun pertama di
lembaga pendidikan Islam pada jenjang MI dan di lembaga pendidikan

SOSIO-RELIGLA, Vol. 9, No. 1, November 2009



182 Wahyudin Nur Nst: Pendidikan Anak-anak Dosen LAIN Sumatera Utara Medan

umum pada jenjang SMP. Hal ini terbukti dari analisis data yang
menunjukkan bahwa  di lembaga pendidikan SID mayoritas dosen
mengeluarkan biaya berkisar antara 100.000-699.000 untuk pendaftaran
dan 200.000-699.000 untuk keperluan sckolah, MI mayoritas dosen
mengeluarkan biaya betkisar antara 400-799.000 untuk pendaftaran dan
900.000-1.099.000 untuk kepetluan sekolah, SMP mayoritas dosen
mengeluarkan biaya berkisar 500.000-799.000 untuk pendaftaran dan
500.000-1.099.000 untuk keperluan sekolah, sedangkan MTs mayoritas
dosen -mengeluarkan biaya berkisar antara  300.000-599.000 untuk
pendaftaran dan 500.000-999.000 untuk keperluan sekolah.

Sementara itu, terkait dengan perlakuan diskriminatif selama sekolah
di lembaga pendidikan, mayoritas responden mengaku anak-anak mercka
tidak pernah  mendapat perlakuan  diskriminatif = atau kurang
menyenangkan dari pihak sekolah, baik yang sekolah di lembaga
pendidikan umum maupun yang sekolah di lembaga pendidikan Islam.

D.Penutup

Dari uraian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut, Pertama, persepsi dosen IAIN Sumatera Utara terhadap lembaga
pendidikan umum dan lembaga pendidikan Islam pada jenjang pendidikan
dasar adalah positf. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden
tentang hal-hal yang berkaitan dengan lembaga pendidikan seperti: urgensi
lembaga pendidikan, manfaat lembaga pendidikan, tujuan memasukkan
anak ke lembaga pendidikan, alternatif memilih lembaga pendidikan
tertentu untuk sekolah anak-anak mereka; tanggung jawab terhadap
pendidikan, alternatif untuk menyekolahkan atau mencari peketjaan, dan
keinginan menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan yang lebih
tinggl.

Lembaga pendidikan Islam cenderung dipilih oleh mayoritas dosen
IAIN Sumatera Utara Medan sebagai tempat pendidikan anak-anak
mereka. Hal ini dimungkinkan karena mereka mempunyai persepsi bahwa
lembaga pendidikan Islam lebih mampu mendidik, membimbing, melatih,
dan membekali anak-anak mereka dengan materi-materi pelajaran yang
dapat mengarahkan mereka untuk dapat mengetahui, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam. Di samping itu, lembaga ini juga diyakini
bermanfaat untuk membina anak—anak mereka agar memiliki iman dan
takwa, pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat
di masa depan, sehingga mereka akan berguna bagi orang tua, agama,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Kedua, secara keseluruhan pengalaman praktis dosen-dosen 1AIN
Sumatera Utara Medan pada waktu mendaftarkan anaknya ke lembaga
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pendidikan umum maupun ke lembaga pendidikan Islam  pada jenjang
pendidikan dasar tidak rumit atau cukup mudah. Mayoritas dosen lebih
besar mengeluarkan biaya untuk mendaftarkan anaknya masuk lembaga
pendidikan dan untuk keperluan sekolah anak pada tahun pertama di
lembaga pendidikan Islam pada jenjang Ml dan di lembaga pendidikan
umum pada jenjang SMP. Pengalaman praktis dosen selama
menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan tertentu sccara
keseluruhan menunjukkan bahwa anak-anak mereka tidak pernah
mendapat petlakuan diskriminatif atau kurang menyenangkan dari pihak
sckolah, baik yang sekolah di lembaga pendidikan umum maupun yang
sekolah di lembaga pendidikan Islam.
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